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PENDAHULUAN

Pada konteks pembelajaran Geografi yang
ideal, siswa diharapkan tidak hanya memahami
konsep-konsep dasar seperti lokasi, skala, dan
peta, tetapi juga mampu mengembangkan literasi
spasial yang kuat. Literasi spasial mencakup
kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi spasial yang
esensial dalam kehidupan sehari-hari (Ardi et al.,
2024). Kemampuan ini penting untuk membantu
siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis
dan pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan ruang dan tempat. Namun, kenyataannya,
banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep spasial secara mendalam
(Telussa et al., 2024). Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang
diharapkan dengan realitas di lapangan.

Literasi spasial merupakan keterampilan
penting dalam pembelajaran Geografi karena
memungkinkan  siswa untuk  memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan, serta
untuk menganalisis fenomena geografis secara
efektif (Rahmawati, 2022). Kemampuan ini juga
mendukung siswa dalam mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu
global seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan
keberlanjutan lingkungan. Dengan literasi spasial
yang baik, siswa dapat mengembangkan
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Abstract: This study aims to assess the effectiveness of the 70:20:10 teaching
model in improving students' spatial literacy skills in geography. This research
applied the Classroom Action Research (PTK) approach implemented in two
cycles at SMP Negeri 5 Jonggat with a focus on students in class VII IPS. The
70:20:10 model combines experiential learning (70%), social learning (20%),
and formal learning (10%). Data were obtained through observations,
interviews, and spatial literacy tests, which were then analyzed both
quantitatively and qualitatively. The findings showed an increase in the
average score from 45.39 (pre-cycle) to 62.87 (cycle I) and 75.24 (cycle II).
The model proved effective in developing spatial skills through an active,
collaborative and reflective approach. Therefore, the 70:20:10 model is a
relevant teaching strategy to improve spatial literacy competencies and
geography learning in the 21st era.
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kemampuan berpikir kritis dan analitis yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan-
tantangan tersebut (Maharani & Maryani, 2016).

Meningkatkan literasi spasial siswa
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual. Salah satu pendekatan yang
relevan dan adaptif terhadap tuntutan
pembelajaran abad ke-21 adalah model
pembelajaran 70:20:10. Model ini berpijak pada
prinsip bahwa 70% pembelajaran diperoleh
melalui pengalaman langsung (experiential
learning), 20% melalui interaksi sosial, dan 10%
dari pembelajaran formal atau instruksional.
Dalam  konteks  pembelajaran  Geografi,
pendekatan ini  sangat potensial untuk
mengembangkan pemahaman spasial karena sifat
ilmu Geografi yang erat kaitannya dengan
pengamatan, pemetaan, dan hubungan antar-
ruang (Xu et al., 2025).

Penerapan model ini dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, seperti kegiatan
lapangan, pengamatan langsung lingkungan
sekitar, praktik penggunaan peta dan alat
pemetaan digital (seperti GIS atau Google Earth),
serta proyek berbasis pemecahan masalah
spasial. Kegiatan lapangan, yang merupakan
bagian dari 70% pembelajaran  berbasis
pengalaman, mendorong siswa untuk
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membangun pemahaman konseptual melalui
interaksi nyata dengan objek geografi. Dalam
ranah 20% pembelajaran sosial, siswa didorong
untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan
merefleksikan  pengalaman mereka dalam
kelompok, yang pada gilirannya memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
spasial. Sementara itu, 10% pembelajaran formal
tetap diperlukan untuk memberikan kerangka
konseptual dan terminologi yang sistematis
sebagai fondasi teori (Amenumey & Badu,
2023).

Melalui integrasi ketiga komponen ini,
model 70:20:10 memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang holistik dan seimbang,
dimana siswa tidak hanya memahami konsep
spasial secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks nyata.
Literasi spasial yang dibangun melalui
pendekatan ini mencakup kemampuan membaca
dan menafsirkan peta, memahami lokasi relatif
dan absolut, mengenali pola distribusi spasial,
serta mampu mengevaluasi keterkaitan antara
manusia dan lingkungan dalam suatu ruang.
Dengan demikian, model pembelajaran ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar Geografi,
tetapi juga membentuk siswa menjadi individu
yang lebih sadar ruang dan mampu berpikir
geografis secara mendalam (Gemilang, 2024).

Beberapa penelitian  terdahulu telah
menegaskan efektivitas berbagai pendekatan
pembelajaran dalam meningkatkan literasi
spasial siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Misalnya, studi yang dilakukan di SMP Negeri 5
Jonggat menunjukkan bahwa penggunaan media
peta secara aktif dalam pembelajaran IPS mampu
meningkatkan pemahaman spasial peserta didik,
terutama dalam hal mengenali lokasi, arah, dan
hubungan antarwilayah. Penelitian ini mengkaji
penerapan model Google Earth dan hasilnya
menunjukkan peningkatan. Model Google Earth
merupakan sebuah Platfrom yang
mengintegrasikan ketiga elemen dalam model
70:20:10 dengan baik menawarkan pengalaman
yang nyata, mendorong Kerjasama social, serta
menyajikan materi formal dengan cara intensif.
Platfrom ini sangat penting untuk memperkuat
pemahaman spasial dakam Pendidikan Geografi
masa (Zhao et al., 2021).

Meskipun berbagai pendekatan tersebut
telah menunjukkan hasil yang positif, kajian
mengenai implementasi model 70:20:10 dalam
konteks pembelajaran Geografi masih tergolong
minim. Model ini secara teoritis memiliki potensi
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yang besar dalam membentuk literasi spasial
karena menyeimbangkan antara pengalaman
langsung, interaksi sosial, dan penguatan teori.
Meskipun model 70:20:10 telah banyak
diterapkan dalam pelatihan sumber daya manusia
di dunia industri dan korporasi, penerapannya
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata
pelajaran  Geografi, masih belum banyak
dieksplorasi secara mendalam melalui penelitian
(Cameron et al., 2024).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang fokus pada penggunaan media
pembelajaran tertentu atau model pembelajaran
konvensional, penelitian ini akan mengkaji
implementasi model 70:20:10 yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
dalam pengembangan strategi pembelajaran
geografi yang lebih efektif dalam meningkatkan
literasi spasial siswa (Johnson et al., 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji  efektivitas implementasi model
70:20:10 dalam pembelajaran geografi untuk
meningkatkan literasi spasial siswa. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi  keberhasilan
penerapan model tersebut, serta untuk
memberikan rekomendasi bagi pengembangan
strategi pembelajaran geografi yang lebih efektif.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran geografi di sekolah. terhadap
peningkatan literasi spasial siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas CAR (Classroom
Action Research) yang Dbertujuan untuk
meningkatkan literasi spasial geografi melalui
implementasi model pembelajaran 70:20:10.
Pendekatan CAR dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk secara langsung mengintervensi
proses pembelajaran di kelas dan mengevaluasi
efektivitas strategi yang diterapkan dalam siklus
berulang. Penelitian ini mengadopsi model CAR
menurut Kurt Lewin, seperti yang tertera pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Model CAR Versi Kurt Lewin

Gambar di atas menunjukkan skema model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) versi Kurt
Lewin, yang menggambarkan mekanisme
penelitian sebagai sebuah siklus berulang yang
terdiri dari empat langkah utama: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Proses
ini dimulai pada tahap perencanaan, di mana
peneliti menyusun rencana atau langkah
pembelajaran yang akan digunakan untuk
menghadapi isu pembelajaran tertentu. Langkah
berikutnya adalah pelaksanaan, di mana rencana
pembelajaran diimplementasikan secara
langsung di dalam ruang kelas. Setelah itu,
pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan
tersebut untuk mengumpulkan  informasi
mengenai efektivitas tindakan yang telah
diambil. Akhirnya, peneliti melakukan refleksi
berdasarkan hasil pengamatan guna
mengevaluasi pengaruh tindakan dan merancang
perbaikan. Siklus ini dapat diulang berkali-kali
hingga diperoleh hasil pembelajaran yang
maksimal. Model ini menyoroti sifat dinamis,
reflektif, dan kolaboratif dari penelitian tindakan
kelas, di mana guru juga berperan sebagai
peneliti dalam usaha berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Model 70:20:10, yang mencakup 70%
pengalaman belajar, 20% interaksi sosial, dan
10% pendidikan formal, diterapkan dalam
konteks pembelajaran Geografi untuk membantu
siswa secara aktif, kolaboratif, dan reflektif
mengembangkan keterampilan spasial. Struktur
70:20:10 ini dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus mencakup perencanaan,
pelaksanaan,  pengamatan, dan  refleksi.
Komponen 70% fokus pada pembelajaran
berbasis pengalaman, seperti pengukuran spasial
dan pengamatan lingkungan sekitar. Sebanyak
20% waktu dialokasikan untuk pembelajaran
sosial, melalui diskusi kelompok, forum refleksi,
dan presentasi hasil dari proyek lapangan.
Sisanya, 10% waktu digunakan untuk
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pembelajaran formal, seperti kuliah mengenai
literasi spasial dan pemetaan.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5
Jonggat, dengan subjek yang diteliti adalah siswa
kelas XI IPS yang mengikuti mata pelajaran
Geografi pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada
aspek  keterjangkauan, kemudahan untuk
mengakses data, serta kesesuaian kurikulum
dengan literasi spasial sebagai kompetensi dasar.
Penelitian dirancang dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Selama pelaksanaan,
model 70:20:10 diimplementasikan dengan
mengintegrasikan kegiatan proyek lapangan
(70%), diskusi kelompok serta mentoring sebaya
(20%), dan sesi pembelajaran formal yang
terstruktur (10%).

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan tes yang dirancang
untuk mengevaluasi kemampuan literasi spasial
berdasarkan indikator seperti interpretasi peta,
penggunaan simbol, dan pemahaman tentang
hubungan spasial. Metode analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan
cara membandingkan rata-rata skor tes sebelum
dan sesudah tindakan pada setiap siklus. Selain
itu, hasil dari observasi dan refleksi dianalisis
kualitatif untuk mengevaluasi perubahan perilaku
belajar serta keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Validitas data dijamin melalui
teknik triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa
pendekatan ini mendorong partisipasi aktif siswa.
Pembelajaran lapangan memicu keterampilan
berpikir spasial secara langsung melalui kegiatan
pengamatan dan analisis peta. Sementara itu,
interaksi kelompok memperkuat pemahaman
melalui diskusi dan refleksi antarsiswa (Suharso,
2023).
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Gambar 2. Distribusi Waktu Dalam Model

Pembelajaran 70:20:10
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Pembelajaran pengalaman (70 %)

Komponen pembelajaran berbasis
pengalaman dalam model 70:20:10 adalah
elemen utama karena menyumbangkan sebagian
terbesar, yaitu 70% dari keseluruhan proses
pendidikan. Strategi ini menyoroti partisipasi
aktif siswa dalam beragam aktivitas nyata yang
relevan dengan konteks kehidupan mereka serta

materi ajar. Dalam pelaksanaan nyata,
pembelajaran  berbasis pengalaman  dapat
mencakup pengamatan langsung terhadap
lingkungan  sekitar,  seperti = mengamati

pemanfaatan lahan, aliran sungai, dan tata ruang
kota. Siswa juga mengambil bagian dalam
praktik pengukuran spasial menggunakan alat
seperti kompas, GPS, dan peta topografi, serta
melakukan pengumpulan dan analisis data
geospasial baik secara digital melalui aplikasi
seperti Google Earth dan ArcGIS maupun dengan
cara manual (Chapi et al., 2018).

Aktivitas  seperti menggambar peta
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan,
melakukan kunjungan ke lokasi geografis
tertentu seperti lahan pertanian, pegunungan,
pantai, atau area urban, serta melaksanakan
proyek pemetaan secara individu atau kelompok
juga menambah kekayaan pengalaman belajar
mereka. Dengan kegiatan-kegiatan ini, siswa
tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi mereka terlibat langsung dan membangun
pengetahuan sendiri melalui interaksi dengan
fenomena geografis. Ini sejalan dengan prinsip
konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa
belajar paling efektif ketika mereka membangun
pemahaman melalui pengalaman yang bermakna.
Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti dapat
meningkatkan literasi spasial sebab siswa
berhadapan langsung dengan fenomena dan data
spasial nyata yang harus mereka amati, analisis,
dan representasikan.

Ketika siswa memetakan kondisi di sekitar
sekolah, mereka belajar untuk membaca simbol
pada peta, menentukan arah, memahami skala,
dan menghubungkan data spasial dengan kondisi
lingkungan yang sebenarnya. Pendekatan ini
membuat siswa lebih terlibat secara emosional
dan kognitif, meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, menjadikan
pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan
mereka, serta cenderung mengingat materi lebih
lama karena proses belajar tersebut terhubung
langsung dengan pengalaman yang sebenarnya
(Suharso, 2023).
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Pembelajaran Sosial (20%)

Komponen pembelajaran sosial dalam
model 70:20:10 menyumbang 20% dari
keseluruhan proses belajar dan memiliki peranan
penting sebagai sarana untuk interaksi antar
individu dalam menciptakan pengetahuan dan
pemahaman. Pembelajaran ini menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dari satu
sama lain melalui pertukaran gagasan, diskusi
terbuka, dan refleksi bersama, baik dalam
konteks formal maupun informal. Dalam ranah
pembelajaran geografi dan literasi spasial,
pembelajaran sosial dapat diterapkan melalui
beragam kegiatan, seperti diskusi kelompok
terkait fenomena geografi, kerja sama dalam
proyek pemetaan dan studi lingkungan, forum
refleksi setelah kegiatan di lapangan, presentasi
hasil penelitian spasial, hingga debat tentang isu
penggunaan ruang antar wilayah. Siswa juga

dapat saling membantu dalam memahami
konsep-konsep  spasial melalui  kegiatan
pengajaran  sejawat, yang  memperkuat

pemahaman dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam berbagi pengetahuan (Ray et al., 2021).
Elemen ini tidak hanya memperdalam
pemahaman tentang konsep spasial, tetapi juga
mengasah kemampuan komunikasi, kolaborasi,
dan kemampuan berargumen secara logis.
Melalui interaksi yang terencana dan terarah,
siswa belajar untuk melihat suatu isu dari
berbagai perspektif, menyelaraskan pandangan

dengan data geografi, serta menciptakan
komunitas belajar yang mendukung
kesinambungan proses pembelajaran. Oleh

karena itu, pembelajaran sosial berfungsi sebagai
platform yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti empati, kerja sama,
dan tanggung jawab bersama, sekaligus
mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru
sebagai sumber informasi Tunggal (Cameron et
al., 2024).

Pembelajaran Formal (10%)

Komponen pembelajaran formal dalam
model 70:20:10, meskipun hanya mengambil
porsi 10%, memiliki peran yang sangat strategis
dan fundamental dalam membentuk fondasi
konseptual ~ siswa.  Pembelajaran ~ formal
menyediakan struktur sistematis dan kerangka
ilmiah yang diperlukan agar siswa dapat
memahami konsep-konsep dasar literasi spasial
secara mendalam. Tanpa penguatan dari segmen
ini, siswa dapat mengalami kesulitan dalam
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menghubungkan pengalaman langsung dan hasil
diskusi sosial ke dalam konstruksi pengetahuan
yang valid secara akademik (Appiahene et al.,
2023). Dalam praktiknya, pembelajaran formal
berfungsi untuk menjelaskan berbagai konsep
dasar seperti skala peta, arah mata angin, sistem
koordinat, simbol dan legenda peta, serta
interpretasi peta tematik seperti iklim atau
kepadatan penduduk. Konsep-konsep ini sering
kali  bersifat abstrak dan membutuhkan
penjelasan mendalam dari guru dengan bantuan
media interaktif seperti slide presentasi, video,
dan peta digital. Melalui pembelajaran formal,
guru juga dapat menyamakan persepsi dan
terminologi teknis yang penting dalam geografi,
sehingga siswa memiliki pemahaman yang
seragam saat masuk ke tahap pembelajaran
pengalaman dan sosial.

Selain  itu,  pembelajaran  formal
membentuk kerangka berpikir analitis melalui
pelatihan  kemampuan untuk menganalisis
hubungan  spasial, menyusun  argumen
berdasarkan data geografis, serta membuat
prediksi dari representasi spasial. Komponen ini
juga menyediakan sarana evaluasi yang objektif,
seperti pretest dan posttest, latthan soal
berdasarkan indikator literasi spasial, serta
penilaian tertulis yang terstandar (Suharso,
2023). Dalam konteks pembelajaran siklus
seperti  Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
pembelajaran formal memberikan data kuantitatif
yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi pembelajaran.

Di samping itu, siswa juga mendapat
pelatihan terstruktur mengenai alat bantu spasial
seperti kompas, GPS, Google Earth, ArcGIS,
maupun perangkat lunak SIG sederhana yang
akan menunjang kegiatan lapangan dan diskusi
kelompok. Agar pembelajaran formal tidak
menjadi kaku dan pasif, pendekatan ini sebaiknya
dirancang menggunakan media interaktif dan
visualisasi spasial, serta strategi pembelajaran
aktif seperti diskusi berbasis kasus, tanya jawab
dua arah, atau mind mapping spasial (Soantahon,
2023).

Guru  berperan  sebagai fasilitator
konseptual yang tidak hanya menyampaikan
teori, tetapi juga menghubungkannya dengan
pengalaman siswa melalui contoh kontekstual,
penyelarasan tingkat kesulitan, dan pemberian
umpan balik terhadap miskonsepsi yang muncul.
Dengan demikian, meskipun porsinya kecil,
pembelajaran formal menjadi penguat dan
pengarah utama dari pembelajaran pengalaman
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dan social (Rosidi, 2023). Tanpa komponen ini,
siswa mungkin mampu mengenali ruang secara
praktis, tetapi tidak akan mampu menjelaskan
atau menganalisisnya secara ilmiah.
Pembelajaran formal yang dirancang secara tepat
akan membantu siswa mentransformasikan
pengalaman empiris dan hasil interaksi sosial
menjadi pengetahuan spasial yang terstruktur,
terintegrasi, dan dapat diterapkan dalam konteks
akademik maupun kehidupan nyata (Rahman &
Kamaliah, = 2023). Untuk  menciptakan
representasi visual mengenai kemajuan hasil
belajar peserta didik, berikut ditampilkan grafik
batang yang menggambarkan pertumbuhan nilai
literasi spasial mulai dari fase pra-siklus hingga
siklus I  setelah diterapkannya metode
pembelajaran 70:20:10.

Gratik Perungkatan Literasi Spasial Siswa

Skor Lteras) S

oS

Gambar 3. Grafik Peningkatan Literasi Spasial Siswa

Grafik di atas menunjukkan peningkatan
rata-rata literasi spasial siswa pada setiap siklus.
Nilai meningkat signifikan dari 45,39 (pra-
siklus), ke 62,87 (siklus I), dan mencapai 75,24
(siklus II). Ini mencerminkan keberhasilan
implementasi model 70:20:10 dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
simbol peta, orientasi ruang, dan interpretasi data
geospasial (Akbulut, 2023).

Peningkatan kemampuan literasi spasial
siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil
tes diagnostik yang dilaksanakan pada setiap
tahapan siklus pembelajaran. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa menunjukkan tren peningkatan
yang signifikan, yaitu dari 45,39 pada pra-siklus,
meningkat menjadi 62,87 pada siklus I, dan
mencapai 75,24 pada siklus II. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran
70:20:10 memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman dan keterampilan spasial siswa
dalam konteks geografi (Ramaligam et al., 2024).
Pada tahap pra-siklus, siswa menunjukkan
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kelemahan dalam memahami simbol peta,
kesulitan dalam membaca orientasi arah, serta
keterbatasan dalam menginterpretasi data spasial
dari sumber peta maupun citra. Namun, setelah
penerapan model pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung (70%),
kolaborasi  sosial (20%), dan penguatan
konseptual (10%), terlihat adanya transformasi
kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep geografi spasial secara menyeluruh
(Ruiz-rosillo et al., 2019).

Siklus I menjadi fase awal penguatan
kemampuan siswa, di mana pendekatan berbasis
pengalaman melalui pengamatan langsung
terhadap  lingkungan  sekitar =~ mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam mengenali elemen-
elemen geospasial secara nyata. Kegiatan ini
dilengkapi dengan diskusi kelompok yang
memungkinkan siswa saling bertukar pandangan
dan menyusun pemahaman spasial secara
kolaboratif (Cynthia et al., 2021).

siklus II, pemahaman siswa semakin
berkembang setelah dilakukan refleksi terhadap
hasil sebelumnya serta penyempurnaan dalam
strategi pembelajaran. Pembelajaran formal yang
disisipkan secara terstruktur turut memperkuat
aspek teoretis, sehingga siswa tidak hanya
mampu mengenali pola spasial tetapi juga
menjelaskan keterkaitan antarruang secara logis
(Cynthia et al., 2021)

Grafik hasil tes menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten, yang tidak hanya
mencerminkan peningkatan skor numerik, tetapi
juga peningkatan kualitas berpikir spasial siswa
secara menyeluruh. Indikator-indikator seperti
kemampuan dalam membaca peta topografi,
memahami skala dan simbol, serta analisis
hubungan spasial antarwilayah menjadi lebih
kuat dan terintegrasi. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa pembelajaran geografi yang
kontekstual, kolaboratif, dan reflektif mampu
menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
literasi spasial siswa di era pembelajaran abad ke-
21 (Peixoto et al., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang
dilakukan di SMPN 5 Jonggat, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran 70:20:10
membawa hasil positif yang berarti terhadap
peningkatan literasi spasial siswa. Kenaikan skor
rata-rata dari pra-siklus yang sebesar 45,39
menjadi 62,87 pada siklus I dan 75,24 pada siklus
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II menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
membaca, memahami, dan menganalisis data
spasial. Model ini berhasil memacu partisipasi
aktif siswa lewat tiga elemen utama, yaitu
pembelajaran pengalaman yang secara langsung
mengembangkan keterampilan spasial,
pembelajaran sosial yang memperkuat kolaborasi
dan refleksi, serta pembelajaran formal yang
memberikan dasar konseptual yang diperlukan
untuk memahami interpretasi spasial. Secara

keseluruhan, model 70:20:10 menciptakan
pengalaman belajar geografi yang lebih
kontekstual, bermakna, dan sejalan dengan

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kerja sama, dan pemahaman
spasial yang mendalam.

Berdasarkan hasil studi, disarankan agar
para pengajar geografi mulai memasukkan model
pembelajaran 70:20:10 dalam perencanaan serta
pelaksanaan pengajaran, terutama dalam materi
yang berhubungan dengan literasi spasial.
Pengajar perlu mengadakan kegiatan berbasis
pengalaman seperti observasi langsung dan
pemetaan, serta menciptakan kesempatan bagi
siswa untuk berdiskusi dan berkolaborasi melalui
pembelajaran sosial yang interaktif. Selain itu,
penyampaian materi konsep secara formal tetap
harus  diperhatikan  untuk  memperkuat
pemahaman dasar siswa. Sekolah diharapkan
berkontribusi dengan menyediakan sarana dan
prasarana, serta menetapkan kebijakan yang
mendukung terlaksananya aktivitas di luar kelas
dan penggunaan media pembelajaran yang
interaktif. Studi ini juga dapat menjadi landasan
bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan
model pembelajaran ini di tingkat atau konteks
yang berbeda, termasuk dengan memanfaatkan
teknologi geospasial. Kurikulum juga sebaiknya
disusun agar lebih menekankan pentingnya
literasi spasial sebagai keterampilan abad 21

dalam pembelajaran geografi di institusi
pendidikan.
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